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Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang
Pokok~pokok Pcmerintahan di Daerak (Lem-
baran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 38 ; Tambahan Leombaran Negara
Nomor 3037) 3

2. Undang-undang lNoror 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Dacrah~dacrah Kabupaten dalanm
lingkungan Propinsi Jawa Tengah jo Pera-
turan Pemerintah Norwor 16 Tahun 1976 tcon-
tang Perluasan Kotamedya Dacrah Tingkat
II Senarang;

3. Undang-undang Nomor 32 Tahun 1956 tentang
Perimbangan Kcuangan jo Peraturan Pemerin
tah Memor 3 Tahun 1957 tentang Penycrazhan
Pajak-pajak Negara kepada Dacrahg

4, Undang-undang Yorior 11/Drt. Tahun 1957
tentang Peraturan Umum Pajak Daorah (Len-
baran Negara Tahun 1957 Nomor 56, Tambah-
an Lombaran Negara Lomor 1287) ;

5. Poratvran Pemerintah Nomor 33 Tahun 1951
tentang Pelaksanaan Ponyerahan sebagian
dari Urusan Pemerinteh Pusat dalam leapang
an Kchewanan kepada Propinsi Jawa Tengah;

6. Peraturan Dacrah Daerah Tingkat II Sema ~
rang Nomcr 5/Pd/60 tentang Mengadekan dan
Mcmungut Pajak Potong Hewan jo.Peraturan
Dacrah Kabupaten Dacrah Tingkat II Scma -
rang Nomor 16 Tahun 1980 tentang Mengubah
untuk ketiga kali Peraturan Pajak Potong
Hewan.
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Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrzah
Kabupaten Deaerah Tingk ot IT Scmarang.
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PEPR.ATURAN DAERAH KABUPATEN DAZRAE
TINGH AT II SEMARANG TENTANG PERUBAHZ.Y
KEEMDAT PERATUIRAN DAERAH DAERAH TillG-
KAT II SEMARANG NOMOR 5/P'd/60 TTNTANG
MENGADAKAI 1 DAN MEMUNGUT PAJLK POTONG
HEVWAN,

Feraturcan Dazerah Dacrch Tingkat II
Sonarang Homor 5/Pd/60 tentang lMenga~
dalen dan Memungut Pajak Pctons llewan
yang disahkan dengzn Keputusan Presie-
den Republik Indonesia tang gel 31 Ja-
nuari 1961 Womor 35 dan diundanglkan
dalam Lembaran Dacrezh Propinsi Jawa
Tengah Tahun 1962 Seri € Hemoz
yeng telsh diruboh dengan Er
Dzeorah Kabunaten D<~ iy Tilnss
Scmarang &
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2. Homor 8/Fd/66 tentang Mengubah un-
tul: Pertama kali Peraturan Dazerah
Doerah Tingkat II Scmarang tcentang
Poraturan Pajak Potong Howan Dac -

rah Tingkat II Semarang yang telah
dlS ahkan dengan Surat kcnuvt san
Menteri Dal:m Negeri tanggpal 13
Pebruari 1968 Nomor Pemda 10/5/7-
43 dan diundangkan dalam Lembaran
Daecrah Fropinsi Jawa Tengah Tahun
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1968 Serd € Womer ILEZ 3

b. Womor 7/Fcl/?4 tontang Mengubah untuk kedua kali Pera-
turan tentang dengadaken den Menungut Pajak Potong

Hewan yang telah diss ;

teri Dc.lc i Fesori tanggel 11 September 1975 Homor Pom.

10/2€6/20-155 dan diundenskan dalam Labarazn Dacrah

Podphirel Jera Liepeh Tabun 1975 Seri C ¥oror 1oz

ceomor 16 Tahun 1900 tentang wwg"uh E untuk ketiga ka-
1i Peraturan Pajnlk Potong Hewan vyang telah disehkan
lungan Surat Keputusen HMenteri Polaw Negori tanggal
2¢ Jull 1921 Honor 973.524.33-550 dan diundangkan da-
lam Lenba ren Docrah Propinsi Jawe Tengzh Tahun 1981
Seri 4 Nomcr 2

i berikut

13 ayat {(2) poechativun " dan babl yang
dlpc 1hal v, 1 dipanti dengan perkatzan ¥ babi, kame

perkataan M atzu babi yang dipeliha-

cactongn ya harus dibayer pajak ¥

diga nti dengen perkatzan " babi, kambing, dan dom-

ba yong untull memotongnys harus dibayar pajak ".

C. Pad& Paszl 2b di zantl dongan ketentuan yang berbu-
nyi schageil bomhut :

b. £hli adalah Dokter Hewan pada Dinas Poternzkan
Kabupaten Dacrah Tingkat 11 Semarang atau Po.oe-
wai tchnis dibidang peternzkan yang ditunjuk
clch Kepala Dinas Pcternzkan dimaksud.

D. Pada Pasal 20.oooon



Pada Pasal 2 huruf f diganti denzan k ctentuan
O

yang berbunyi scbhbagai berilkut ¢

1, perwctongan \lgf ret adalah penctongan hewan

€
yang terpaksa dilakukan karena

l. Hewan itu mendapatkan i ccelekaan clch
berbagei sebab yang tak nungizin lngi
lavat discmbuhkean, hel mene herus di -
pyataiien oleh Ahli,

Z, dewanr itu sakit, tetapi tidak borpenye-
kit nmenular yang tidalt nungkin lagi di-
scmbuhkan yang dinyaitalian clch Ahli
bzhua heowan itu harus dincteong.

3. ‘lovan itu cacad scejak dilchirkan atau

yang timbul sclarie dalan perlienbangen-
nya dan berdesarkan cacadn.yz hewan ter-—
schut yeng menurut Ahli rerlu dipotong

Pada Faszl 3a perkataan ™ Dokter Lovan atar
2 U diganti dengan pu"'.amrn ¥ Kepela
Dinecs Zeternakan Kebupaten Dicrah Tinglat I1
L
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omanehy atew Pojabat yang S8tngieik 5%,
Ketentuan Pasal 4 dirubah dengan ketentuc
ang berbunyi scbagai berikut

adnlc ot

ajalk motongz hoewan se ckor

(1) Sap

An

5

1 kerlan, nle, dap babi uniuk @
e Pur.lcto ngen usaha scbesar Rp 1.000,00.
B Puloton gan h;gat schesar Rp 500,00,
(line rutus rupith).

c. Penotongan darurat scbesar Rp 500,00,
(liria ratus rupizh).

{2) Eanbine, cegsonvons.
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(2) Kambing, dan domba untuk :

a. Porotongan usahe scbesar Rp 100,00. (scratus -
rupizh),

b. Peuotongan hajat scbesar Rp 50,00, (lima puluh
runiah),
jad

gl E

- ™ A
“crotongon derurat schesar *p 50,00. (limz pu-

Paga Pasel 6 ayat (1) diantara perkataan © Kepala De-
sa " dan yang bersangkuten P disisipken " Garis mi -
ring ¥ dan perkataan " Kepala Kelurahan .

g dihepus dan diganti de-

1
ngan ﬂotontuan yang berbunyi schagai berikut :
Pagal 7

hewan karenz keceloisosn schingga hewan
rakse ha s segera dipotong, deweat dilaku-
wtongan tanpa memicnuhi keteontuan se bagav~
I: ui 1aksud pada Paszl 5 Peraturan Daerah ini
denren disaksilzan oleh Fejabat Kepalisian ata
Count otau leumerintahan DOQ /hulurghan sotpmpgt

o

Adimrpa hecelnifaon dtw terjadi.

(2) Heowan yong dipotong karena kocelakaan sebagaima-
na dimal sud eyet 1) Pasal ini dan set.lah dilku-

X

atlzan dengan

surat kcterangan dari Pejabat Kepolisian atzu Ke-
vala Desa/K clurahan yang disahkan Camat sctempat
dimana kecceclakaan itu terjadi dalam waktu 2 x 24
jan pajak potong yang terhitung harus dibayar
lunas,

R
s

3y

sal © menjadl Pasal 8, dan demikian pula Pasal-pa-
1 yang berikutnya
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Pada Pasal 9 ditambah 1 (satu) ayat, yaitu

ayat (3) yang berbunyi sebagail berikut

(3) Daging yang ber da
yang akan dibagikan hax
ken cap tanda pcmceriksaan lebih 1ahu1u
cleh Petuges Di Peternaekan Kabupaten

i, el dun Daeuy' dilaes

ketentuan scbagainana dimalisud
Pasgl 5 ayas (1), Pasal 6
8 dan Ihsr 1 9 Peopjiessu
diencam pidona Ynrungan

s 2 (sztu) bulan atau denda
scba nyhk~b1nyaknya Rp 25.000,» dua puluh
11mn ribu rupiah),

- T Ml I Oore oy aad e SR T — i
(2) Tnack oldenz sobogaimena dissktsud a3vt
e
Lo

an pclangsaran,

(3) Seélain pejaba=t P

enyi
nonyidik tindzl: pidana penyidiken atas pe—
angmesren tindale  pldang sobag°’"°n:z dinake-
sud dhlum Perzturan Duaran ini dapat Juga
dilakukan olch Pejabat Poenyidik Popaovrai

dik Unum yang veriugas
b Ll

Negeri ipil dilingkungan Penicrinteh Pac -
rch yang pengangkotennye ditetapk.an sesuail
dengan percaturan peruvideng-undang arr yeng

besrlaku.

(4) Delam m.cla ksanckan tugss penyidiken para
chtht Penyidik Pegawal Hegeri Sipil sc =
bagaimena dimaksud ayat (1) Pasal ini ber-

wenang ¢
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menerima lavoran atau pengaduan dari sescorang ton-
tang aedanye tindak pidana

moelokuken Sindakan pertana padq seat itu ditempat

i scrta pclakukan pemeriksaan

;
venyuruh borhenti secrang tersangka dan memeriksa
tenda pengepsl d@iprl tersangka

3
Jend

[~

o~ 3w T N
a atan surat :

sidik jeari dan memotret

1 sescorang untuk didenygn:
tersang ke atau saksi

menghtongliean orang ahli yang diperiy el o -
dengan pcnurlksaen porkara,

menghentikan penyidikan setclah mendapat petunjuk

dari Penyidil: Umum bahwa tidek terdapat cukup bukti

atzu perimen terscbut bukan merupakan tindek pidana
dar sclanjutnys melalui Penvidik Umuiz menberitahu -

kan hal terse but kepade Penuntut Umum, tersangka
atau keluarganya.

mergadalkan tindakan la nenurut ks yeag dapat
dipertanggung jow: bkan

u
Pagall IT soasvesssmsansss



g

Pasal IXI.

Lpar supaya sotiap orang depat mengetahuinya,

*nenerintohk an pengundangan Per-turan Dacrah ini
o renenpatannye dokot Loninpen Dacrah Kabu-

e ] -

? paion Dgesmbh Tingkat II S¢
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